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ABSTRAK

Revitalisasi ekonomi lokal melalui pengembangan produk UMKM telah menjadi strategi penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di banyak komunitas. Pengembangan produk UMKM di desa kreatif bukan
hanya sekadar upaya komersial, tetapi juga merupakan langkah strategis untuk mempertahankan dan mengembangkan
warisan budaya lokal. Selain dampak ekonomi langsung, pengembangan produk UMKM di desa kreatif juga
berpotensi untuk mendorong inklusi sosial . Artikel ini menginvestigasi dampak dari pengembangan produk UMKM
di desa kreatif, mengeksplorasi bagaimana inisiatif ini meningkatkan pendapatan lokal, memperkuat daya saing
ekonomi, dan mempromosikan keberlanjutan ekonomi.

Kata Kunci: Revitalisasi ekonomi lokal, Pengembangan produk UMKM, Desa kreatif

ABSTRACT
Revitalizing the local economy through developing MSME products has become an important strategy in supporting
sustainable economic growth in many communities. Developing MSME products in creative villages is not just a
commercial effort, but is also a strategic step to maintain and develop local cultural heritage. Apart from the direct
economic impact, developing MSME products in creative villages also has the potential to encourage social inclusion.
This article investigates the impact of MSME product development in creative villages, exploring how these initiatives
increase local incomes, strengthen economic competitiveness, and promote economic sustainability.

Keywords: Local economic revitalization, Development of SME products, Creative villages

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang didorong oleh kemajuan teknologi, upaya untuk meningkatkan
ekonomi lokal melalui pengembangan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menjadi semakin penting. Desa-desa kreatif merupakan entitas yang kaya akan potensi seni,
budaya, dan kerajinan lokal, menawarkan peluang besar untuk dikembangkan sebagai pusat
ekonomi yang berkelanjutan di tengah tantangan ekonomi global saat ini. (Setiawan, 2023)

Pengembangan produk UMKM di desa kreatif bukan hanya sekadar upaya komersial,
tetapi juga merupakan langkah strategis untuk mempertahankan dan mengembangkan warisan
budaya lokal. Inovasi dalam produk UMKM tidak hanya memungkinkan desa-desa kreatif untuk
memperluas pangsa pasar produk mereka, tetapi juga meningkatkan daya tarik wisata yang
berkelanjutan. Hal ini membantu dalam membangun citra positif desa sebagai destinasi budaya
yang menarik bagi wisatawan domestik maupun internasional. (Sulistyowati, 2022)

Selain dampak ekonomi langsung, pengembangan produk UMKM di desa kreatif juga
berpotensi untuk mendorong inklusi sosial. Dengan melibatkan komunitas lokal dalam proses

281 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neca


mailto:1risamayasari23@gmail.com
mailto:2suhendroputra8@gmail.com

Nerea 3025-1192
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2 (10): 281-286

produksi dan pemasaran, ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga memperkuat
ikatan sosial antarwarga. Lebih jauh lagi, hal ini dapat memperkuat identitas budaya komunitas,
menjadikan produk lokal sebagai simbol kebanggaan dan identitas lokal yang kuat. (Mariska et
al., 2023)

Kunci keberhasilan pengembangan produk UMKM di desa kreatif terletak pada
pemanfaatan keunikan lokal dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga
non-pemerintah, dan sektor swasta. Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci dalam membangun
ekosistem yang mendukung dan berkelanjutan bagi UMKM lokal. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali potensi dan strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat pengembangan produk
UMKM di desa kreatif. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan, inklusif, dan berdaya saing
di era globalisasi ini. (Adiaksa & Abadi, 2023)

METODE

Untuk melakukan studi kasus tentang revitalisasi ekonomi lokal melalui pengembangan
produk UMKM di desa kreatif, pendekatan metodologi yang komprehensif diterapkan. Langkah
pertama adalah pemilihan beberapa desa kreatif yang mewakili beragamitas seni, budaya, dan
kerajinan lokal. Desa-desa ini dipilih berdasarkan kriteria seperti partisipasi masyarakat dalam
kegiatan ekonomi lokal dan potensi untuk pengembangan produk UMKM yang inovatif.

Penelitian dilakukan melalui survei mendalam dan wawancara dengan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pelaku UMKM, tokoh masyarakat, dan pengelola pariwisata. Survei ini
mencakup aspek-aspek seperti profil UMKM, jenis produk yang dihasilkan, serta tantangan dan
harapan dalam pengembangan produk dan pasar lokal.

Analisis dilakukan dengan fokus pada studi kasus mendalam beberapa UMKM terpilih.
Pendekatan ini memungkinkan untuk memahami secara lebih mendalam sejarah, proses produksi,
strategi pemasaran, serta dampak ekonomi dan sosial yang telah dicapai oleh UMKM tersebut.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika
ekonomi lokal dan strategi yang efektif dalam memanfaatkan potensi desa kreatif sebagai pusat
ekonomi yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini menyoroti pentingnya pengembangan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam revitalisasi ekonomi lokal, khususnya di konteks desa kreatif. Desa kreatif
ditandai dengan kekayaan seni, budaya, dan kerajinan lokal yang menjadi potensi besar untuk
dikembangkan sebagai pusat ekonomi yang berkelanjutan. Melalui inovasi dalam produk UMKM,
desa-desa kreatif tidak hanya mampu mempertahankan warisan budaya mereka tetapi juga
meningkatkan daya tarik wisata dan memperluas pangsa pasar produk lokal. (Mahrus & Natalie
N, 2022)

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa pengembangan produk UMKM di desa kreatif tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga mendorong inklusi sosial dan
memperkuat identitas budaya komunitas. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses produksi dan
pemasaran produk lokal tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru tetapi juga membangun
ikatan sosial yang kuat di antara warga desa. Ini penting dalam konteks pemberdayaan ekonomi
lokal dan menjaga keberlanjutan budaya setempat.
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Salah satu temuan penting dari studi ini adalah bahwa kolaborasi lintas sektor, termasuk
partisipasi pemerintah daerah, lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta,
sangat diperlukan untuk membangun ekosistem yang mendukung UMKM di desa kreatif. Sinergi
ini memberikan dukungan strategis dalam hal akses ke pasar, pengembangan kapasitas, dan
dukungan kebijakan yang diperlukan untuk mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang praktik terbaik dalam
pengembangan produk UMKM di desa kreatif tetapi juga memberikan dasar untuk merumuskan
rekomendasi kebijakan yang mendukung pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan
inklusif di masa depan. (UIfi Hanifah et al., 2023)

Peran Produk UMKM dalam Revitalisasi Ekonomi Lokal

Pengembangan produk UMKM di desa kreatif memainkan peran penting sebagai
katalisator utama dalam menghidupkan kembali ekonomi lokal. Produk-produk ini, yang berakar
pada keunikan seni, budaya, dan kerajinan lokal, memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja di desa. Selain itu, produk UMKM
memperluas daya tarik desa sebagai destinasi wisata budaya, menarik pengunjung yang tertarik
pada pengalaman autentik dan produk khas lokal. (Rahmawati et al., 2022)

Desa kreatif dengan produk UMKM yang kuat dapat menciptakan ekosistem ekonomi yang
berkelanjutan, di mana penduduk setempat terlibat aktif dalam proses produksi, pemasaran, dan
distribusi. Dengan demikian, terjadi peningkatan keterampilan dan kapabilitas masyarakat desa,
yang pada gilirannya mendorong inovasi dan diversifikasi produk. Partisipasi aktif masyarakat
dalam kegiatan ekonomi ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga membangun
identitas desa yang unik dan menarik. (Sari, 2016)

Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal dalam mendukung
pengembangan produk UMKM memastikan adanya infrastruktur yang memadai dan akses ke
pasar yang lebih luas. Hal ini menciptakan peluang kolaborasi dan jaringan yang lebih luas,
memperkuat daya saing produk UMKM di pasar nasional dan internasional. Dengan demikian,
produk UMKM di desa kreatif tidak hanya menjadi motor penggerak ekonomi lokal tetapi juga
kontributor penting bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. (Hasnaeni et al.,
2022)

Dampak Sosial dan Budaya

Keterlibatan aktif masyarakat dalam produksi dan pemasaran produk UMKM memberikan
manfaat yang melampaui aspek ekonomi. Partisipasi ini memperkuat ikatan sosial di antara
anggota komunitas, menciptakan jaringan Kkerjasama yang erat, dan membangun rasa
kebersamaan. Kegiatan kolektif ini tidak hanya mempererat hubungan antarindividu tetapi juga
meningkatkan solidaritas sosial, yang esensial dalam membangun komunitas yang harmonis dan
saling mendukung. (Noviardi, 2020)

Pengembangan produk UMKM vyang berakar pada seni, budaya, dan kerajinan lokal
memainkan peran penting dalam mempertahankan identitas budaya komunitas. Melalui produksi
dan pemasaran produk-produk ini, nilai-nilai budaya dan tradisi lokal dilestarikan dan diwariskan
kepada generasi berikutnya. Ini memberikan masyarakat rasa bangga akan warisan mereka, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan budaya di era globalisasi.
(Rachman & Prayitno, 2018)
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Inklusi sosial juga mendapat dorongan signifikan melalui partisipasi dalam kegiatan
ekonomi ini. Berbagai kelompok masyarakat, termasuk perempuan dan pemuda, mendapatkan
kesempatan untuk terlibat dan berkontribusi secara aktif. Hal ini membuka peluang bagi inklusi
sosial yang lebih luas, memastikan bahwa manfaat ekonomi dan sosial dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat. Dengan demikian, produk UMKM tidak hanya memperkuat ekonomi lokal
tetapi juga memainkan peran krusial dalam membangun komunitas yang inklusif dan
berkelanjutan budaya. (Asmedi et al., 2021)

Kolaborasi Lintas Sektor

Keberhasilan pengembangan produk UMKM di desa kreatif sangat bergantung pada
kolaborasi lintas sektor antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, organisasi non-
pemerintah, dan sektor swasta. Sinergi ini memainkan peran krusial dalam membangun
infrastruktur ekonomi lokal yang kuat dan menyediakan akses ke pasar yang lebih luas. Kolaborasi
ini memastikan bahwa produk UMKM dapat bersaing di pasar nasional dan internasional,
sekaligus menjaga keunikan dan nilai budaya lokal.

Pemerintah daerah berperan dalam menyediakan dukungan kebijakan dan regulasi yang
mendukung pengembangan UMKM. Kebijakan yang proaktif dan responsif terhadap kebutuhan
lokal menjadi landasan penting bagi pertumbuhan ekonomi desa. Lembaga pendidikan, di sisi lain,
berkontribusi melalui pengembangan kapasitas dan peningkatan keterampilan masyarakat,
memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk
mengembangkan produk yang berkualitas tinggi. (Dwi Urip Wardono et al., 2023)

Organisasi non-pemerintah memberikan dukungan teknis dan fasilitasi yang
memungkinkan masyarakat desa mengakses sumber daya yang diperlukan untuk memajukan
produk UMKM mereka. Sektor swasta, dengan jaringan dan sumber daya yang dimilikinya,
membantu membuka akses pasar yang lebih luas dan menyediakan peluang kolaborasi yang
strategis. (Yurinda, 2020)

Melalui kolaborasi lintas sektor ini, desa kreatif dapat mencapai perkembangan yang
holistik dan berkelanjutan, menciptakan ekosistem yang mendukung bagi UMKM dan
menggerakkan revitalisasi ekonomi lokal secara menyeluruh. (Nelya Arofatin & Hwihanus
Hwihanus, 2022)

KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa pengembangan produk UMKM di desa kreatif merupakan
kunci revitalisasi ekonomi lokal. Desa kreatif, dengan kekayaan seni, budaya, dan kerajinan
lokalnya, memiliki potensi besar untuk menjadi pusat ekonomi berkelanjutan. Produk UMKM
tidak hanya membantu mempertahankan warisan budaya, tetapi juga meningkatkan daya tarik
wisata dan memperluas pangsa pasar produk lokal.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam produksi dan pemasaran produk UMKM tidak hanya
meningkatkan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja, tetapi juga memperkuat ikatan sosial
dan mempertahankan identitas budaya komunitas. Kolaborasi lintas sektor antara pemerintah
daerah, lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta sangat diperlukan
untuk membangun ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM di desa kreatif. Sinergi ini
menyediakan akses pasar, pengembangan kapasitas, dan dukungan kebijakan yang esensial bagi
keberlanjutan ekonomi lokal.
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SARAN

Pemerintah daerah harus terus mengembangkan kebijakan dan regulasi yang mendukung
inisiatif lokal serta memberikan insentif bagi UMKM di desa kreatif untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Lembaga pendidikan dan organisasi non-pemerintah harus fokus pada
pelatihan dalam produksi, pemasaran, dan manajemen bisnis untuk memastikan produk UMKM
berkualitas dan kompetitif. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal perlu
ditingkatkan untuk memastikan dukungan berkelanjutan bagi UMKM dan membuka akses pasar
yang lebih luas. Promosi melalui platform digital dan event budaya juga dapat meningkatkan daya
tarik wisata dan pangsa pasar produk lokal. Selain itu, perhatian khusus harus diberikan kepada
kelompok marginal seperti perempuan dan pemuda melalui program khusus untuk memastikan
inklusi sosial yang lebih luas.
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